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HUBUNGAN TINGKAT STRES DAN DEPRESI DENGAN KEJADIAN
INSOMNIA PADA MAHASISWA STIKES WIRA HUSADA
YOGYAKARTA

Benyamin Ebenheizer Bili, Heni Febriani?, Sunaryo®

INTISARI

Latar belakang : Gangguan pola tidur (insomnia) masih menjadi permasalahan
bagi sebagian mahasiswa. Mahasiswa biasanya menunjukan siklus tidur-bangun
yang tidak teratur, dengan durasi tidur pendek pada hari kerja dan penundaan waktu
tidur pada akhir pekan, yang dapat menyebabkan kantuk di siang hari dan
menyebabkan masalah insomnia.

Tujuan : Untuk mengetahui Hubungan Stres Dan Depresi Dengan Kejadian
Insomnia Pada Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Metodologi Penelitian : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan
penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa Prodi
Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada yang tercatat aktif melakukan krs
berjumlah 148 mahasiswa aktif. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan teknik
purposive sampling dengan jumlah 108 mahasiswa. Alat pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan analisa data menggunakan uji spearman rank.

Hasil : Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji spearman rank
antara tingkat stres dengan kejadian insomnia pada mahasiswa diperoleh nilai p-
value = 0,000 (< 0,05) yang artinya secara statistik ada hubungan antara stres
dengan kejadian insomnia pada mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta.
Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji spearman rank antara
depresi dengan kejadian insomnia pada mahasiswa diperoleh nilai p-value = 0,007
(< 0,05)yang artinya secara statistik ada hubungan antara depresi dengan kejadian
insomniapada mahasiswa STIKES Wira Husada Y ogyakarta.

Kesimpulan : Ada Hubungan Antara Tingkat Stres Dan Depresi Kengan Kejadian
Insomnia Pada Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Kata kunci : Insomnia, Stres, Depresi, Mahasiswa

!Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada
Yogyakarta.

2Dosen Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta.
3Dosen Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Y ogyakarta.



THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVELS AND DEPRESSION
WITH THE INCIDENCE OF INSOMNIA AMONG STUDENTS OF
STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA

Benyamin Ebenheizer Bili, Heni Febriani?, Sunaryo®

ABSTRACK

Background : Sleep pattern disturbances (insomnia) remain a problem for some
students. Students often exhibit irregular sleep-wake cycles, with short sleep
durations on weekdays and delayed bedtimes on weekends, which can lead to
daytime sleepiness and insomnia issues.

Objective : To determine the relationship between stress and depression with the
incidence of insomnia among students of STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Research methodology : This research is a quantitative study with a cross-
sectional design. The population in this study consists of 148 active students from
the Public Health Program at STIKES Wira Husada who are actively enrolled. The
sampling technique used in this research is non-probability sampling with
purposive sampling, involving 108 students. Data collection tools include
questionnaires, and data analysis is performed using the spearman rank test.

Results : Based on the statistical test results using the spearman rank test between
stresslevels and the incidence of insomnia among students, a p-value of 0.001 (<
0.05) was obtained, indicating a statistically significant relationship between stress
and the incidence of insomnia among students of STIKES Wira Husada
Yogyakarta. Similarly, the statistical test results using the spearman rank test
between depression and the incidence of insomnia among students showed a p-
value of 0.006 (< 0.05),indicating a statistically significant relationship between
depression and the incidence of insomnia among students of STIKES Wira
Husada Yogyakarta.

Conclusion : There is a relationship between stress levels and depression with the
incidence of insomnia among students of STIKES Wira Husada Y ogyakarta.

Keywords : Insomnia, Stress, Depression, Students

1Student of Public Health Study Program at STIKES Wira Husada Y ogyakarta.
2|_ecturer of Public Health Study Program at STIKES Wira Husada Yogyakarta
3Lecturer of Public Health Study Program at STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah insomnia masih menjadi tantangan untuk sebagian
mahasiswa. Mahasiswa seringkali memiliki pola tidur-bangun yang tidak
teratur, dengan waktu tidur yang singkat pada hari kerja dan penundaan
tidur saat akhir pekan, yang bisa mengakibatkan kantuk di siang hari dan
memicu masalah insomnia. Kurang tidur pada mahasiswa dapat
menyebabkan perubahan dalam kognisi, persepsi, perhatian, suasana hati,
dan meningkatkan risiko kecelakaan. Insomnia mempengaruhi proses
belajar, termasuk penurunan konsentrasi, kesehatan fisik, kemampuan
berinteraksi dengan orang lain atau lingkungan, serta menurunnya
kemampuan menyelesaikan tugas. Kurang tidur pada mahasiswa bisa juga
menyebabkan seseorang tidak bisa mengikuti kegiatan perkuliahan
dikarenakan rasa ngantuk yang berlebihan (Narwasti Rambu B. et al., 2023)

Survei yang dilakukan oleh Philips “Better Sleep, Better Health. A
Global Look at Why We 're Still Falling Short on Sleep” 2018 menemukan
bahwa 77% yang di survei mengakui bahwa mereka sulit tidur. Menurut
National Sleep Foundation (2018) kejadian insomnia di seluruh dunia
mencapai 67% dari 1.508 orang orang di seluruh dunia menderita insomnia,
dengan 7,3% kasus terjadi pada pelajar (Inra Gunawan et al., 2022).

Menurut data dari WHO (World Health Organization) melaporkan

bahwa sekitar 18% orang di seluruh dunia mengalami gangguan tidur, dan



beberapa kasus sangat parah sehingga penderitanya mengalami tekanan
mental. Saat ini diperkirakan satu dari tiga orang menderita sulit tidur, angka
ini relatif tinggi dibandingkan penyakit lainnya (Ranti et al., 2022).

Selama pandemi COVID-19, masalah tidur meningkat secara
signifikan di Indonesia, khususnya di kalangan pelajar. (Dhaifanny, 2021).
Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelajar indonesia sering
mengalami masalah tidur seperti kurang tidur, yang menurunkan kualitas
tidur mereka. (Haryati, 2020) Penelitian yang diterbitkan pada tahun 2021
oleh Djamalilleil mendukung kesimpulan ini, menunjukkan bahwa hingga
69,7% siswa melaporkan memiliki kualitas tidur yang buruk sejak pandemi
COVID-19 dimulai. Selain itu, penelitian yang dilakukan pada tahun 2021
oleh Ghawa dan rekan-rekannya mengungkapkan bahwa 93,1% siswa
mengalami kurang tidur nyenyak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurmiati Amir, dokter
spesialis kejiwaan dari Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, RS
Cipto Mangkusumo, prevalensi insomnia di Indonesia kurang lebih 10%,
artinya 28 juta dari 238 juta penduduk Tanah Air menderita insomnia.
gangguan tersebut. Indonesia, atau sekitar 28 juta orang. Sepuluh hingga
lima belas persen kasus insomnia bersifat kronis. Meningkatnya prevalensi
sulit tidur dikaitkan dengan meningkatnya tantangan hidup, termasuk
kecemasan dan kesedihan (Ningsi Tudu et al., 2023).

Stres merupakan kekhawatiran utama bagi mahasiswa, karena

mereka menghadapi banyak tekanan. Stres akademik adalah istilah yang



digunakan untuk menggambarkan stres yang dialami mahasiswa.
Mahasiswa mengalami stres akademik tidak hanya di indonesia. Penelitian
Wang menemukan bahwa selama wabah Covid-19, tingkat kecemasan lebih
tinggi di kalangan pelajar tiongkok. (Asfiani Bandera, 2023). Insomnia
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jenis kelamin, tingkat
stres, depresi, perilaku merokok, konsumsi alkohol dan kopi, serta
kebiasaan merokok (Permata Suhadi et al., 2021).

Menurut penelitian Permata Suhadi dkk. (2021), perempuan lebih
sering mengalami insomnia dibandingkan laki-laki, dengan rasio gender
sekitar 1,44:1. Dalam meta-analisis dari 29 penelitian tentang subjek ini,
ditemukan bahwa wanita lebih mungkin mengalami insomnia dibandingkan
pria (41%) (Permata Suhadi et al., 2021). Stres diartikan sebagai reaksi
adaptif seseorang terhadap serangkaian tuntutan atau tekanan dari dunia
luar. Tuntutan atau tekanan tersebut dapat mengakibatkan berbagai masalah,
seperti gangguan perilaku, emosional, atau fisik. Dalam hal ini, stres dapat
dianggap sebagai katalisator timbulnya dan berkembangnya masalah tidur.
(Permata Suhadi et al., 2021).

Selain itu, 80% penderita depresi dan 90% penderita gangguan
kecemasan juga mengalami insomnia. Insomnia lebih sering terjadi pada
orang dengan kecemasan dan keputusasaan, menurut penelitian jangka
panjang oleh Le Blanc dkk, dilakukan di Kanada. Menurut penelitian
tentang hubungan antara kecemasan dan sulit tidur pada dewasa muda,

kecemasan merupakan pola utama yang menyebabkan gangguan insomnia.



Ketidakmampuan untuk tertidur (sleep onset insomnia), tetap tertidur (sleep
maintenance insomnia), atau bangun terlalu dini (sleep offset insomnia)
semuanya bisa menjadi tanda-tanda depresi (Permata Suhadi et al., 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20
Oktober 2023 dengan mewawancarai 10 orang mahasiswa Prodi Kesehatan
Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta .terdapat 5 orang mahasiswa
yang mengalami insomnia karena tidur pada jam 2 atau jam 3 pagi di
akibatkan sering mengosumsi kopi, menghisap rokok, dan bermain gadget
sebelum tidur. 2 lainnya sering mengalami stres di malam hari di akibatkan
banyaknya tugas yang dikerjakan, dan 3 lainnya mengalami depresi
disebabkan oleh berbagai tekanan akademik, sosial, dan pribadi yang
mereka hadapi. Berdasarkan fenomena yang terjadi di kalangan mahasiswa,
maka peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan Tingkat Stres dan Depresi
Dengan Kejadian Insomnia Pada Mahasiswa STIKES Wira Husada
Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka rumusan

masalah dalam penelitian ini Adakah Hubungan Tingkat Stres dan Depresi
Dengan Kejadian Insomnia Pada Mahasiswa STIKES Wira Husada

Yogyakarta.?

C. Tujuan

1. Tujuan Umum



Untuk mengetahui Hubungan Tingkat Stres dan Depresi Dengan
Kejadian Insomnia Pada Mahasiswa STIKES Wira Husada
Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan insomnia
pada mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat depresi dengan
insomnia pada mahasiswa STIKES Wira Husada Y ogyakarta.

D. Ruang LingkupPenelitian
Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa peminatan Epidemiologi

Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta
dengan tujuan untuk mengetahui adakah hubungan tingkat stres dan depresi
dengan kejadian insomnia pada mahasiswa STIKES Wira Husada
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat. Pada
variabel bebas yaitu tinkat stres dan depresi. Variabel terikat yang akan
diteliti adalah insomnia pada mahasiswa. Metode pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Metode pengambilan

sampel pada penelitian ini dengan menggunakan metode slovin.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memperkokoh landasan teoritis
tentang Hubungan Tingkat Stres Dan Depresi Dengan Kejadian
Insomnia Pada Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta serta
menjadi tambahan referensi di bidang limu Kesehatan Masyarakat.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat memperkokoh landasan teoritis
tentang Hubungan Tingkat Stres Dan Depresi Dengan Kejadian
Insomnia Pada Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta.

b. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta.

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi tambahan referensi
terkait Hubungan Tingkat Stres Dan Depresi Dengan Kejadian
Insomnia Pada Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta. dan
menjadi tambahan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.

c. Bagi mahasiswa STIKES Wira Husada

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi tentang Hubungan Tingkat Stres Dan Depresi Dengan
Kejadian Insomnia Pada Mahasiswa STIKES Wira Husada

Yogyakarta yang sangat berpengaruh bagi kesehatan.



F. Keaslian Penelitian

1.

Inra Gunawan, (2022) dengan judul Faktor Determinan Kejadian
Insomnia Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Muslim Indonesia. Desain studi cross-sectional
dengan metodologi penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini. Dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden, maka populasi
penelitian terdiri dari seluruh mahasiswa FKM angkatan 2018 yang
berjumlah 286 orang. Simple random sampling merupakan metode
yang digunakan untuk proses pengambilan sampel. Formulir Google
digunakan untuk mengumpulkan data. Desain penelitian kuantitatif
dalam penelitian ini dan desain studi cross-sectional memiliki
kesamaan. Di sisi lain, populasi, strategi sampel, dan variabel

independen yang digunakan dalam penelitian ini berbeda.

. Fitria Ningsi B. Tudu, (2023) dengan judul Analisis Faktor Yang

Berhubungan Dengan Kejadian Insomnia Pada Mahasiswa FKM
Undana Angkatan 2020 Dan 20221. Penelitian ini menggunakan
strategi penelitian studi cross-sectional dan merupakan proyek
penelitian survei analitik. Populasi penelitian terdiri dari 438 siswa
angkatan 2020 dan 2021, dengan jumlah sampel sebanyak 155 orang
yang diambil dengan menggunakan simple random sampling.
Kuesioner digunakan sebagai alat penelitian. Dengan tingkat
kepercayaan a = 0,05, analisis chi square digunakan untuk menguji data
yang dikumpulkan. Desain penelitian cross-sectional dan penelitian

kuantitatif menjadi persamaan penelitian ini. Sementara itu, demografi,



strategi sampel, dan variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini berbeda.

. Trisa Permata Suhadi, (2021) dengan judul Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Kejadian Insomnia Pada Mahasiswa PSSKPD
Angkatan 2016 Di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.
Penelitian ini dilakukan secara potong lintang analitik. Skala Penilaian
Insomnia KSPBJ dan Skala Kecemasan Depresi Stres (DASS 21)
menggabungkan temuan kuesioner yang digunakan sebagai bahan
penelitian. Uji chi-square digunakan untuk menguji data penelitian
setelah diolah dengan menggunakan software IBM SPSS. Sebanyak
154 orang dijadikan sebagai sampel penelitian. Variabel dalam
penelitian ini yang serupa adalah depresi dan stres. Sementara itu,

populasi dan teknik sampel dalam penelitian ini berbeda-beda.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Responden yang mengalami stres dengan kategori sedang tertinggi 62
orang (57,4%).

2. Responden yang mengalami depresi dengan kategori ringan tertinggi
76 orang (70,4%).

3. Ada hubungan antara tingkat stres dengan kejadian insomnia pada
mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta dengan nilai p-value =
0,001.

4. Ada hubungan antara depresi dengan kejadian insomnia pada
mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta dengan nilai p-value =
0,006.

B. Saran
1. Mahasiswa
Mahasiswa disarankan untuk mengelola stres dan depresi melalui
manajemen waktu, teknik relaksasi, menjaga kebiasaan tidur yang
sehat, dan mencari dukungan sosial untuk mengurangi risiko insomnia.
2. Prodi Kesehatan Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira

Husada Yogyakarta

59
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Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada Prodi
Kesehatan Masyarakat untuk lebih meningkatkan dukungan terhadap
kesehatan mental mahasiswa.

Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut dari
penelitian ini seperti meneliti variabel-variabel lain yang belum diteliti
seperti kebiasaan merokok, konsumsi kafein, dan faktor-faktor lainnya

yang dapat mempengaruhi insomnia.
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